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Pengembangan  produksi kedelai terkendala oleh  ketersediaan  lahan  dan benih 

bermutu yang terbatas.   Sistem tanam tumpangsari dapat menjadi upaya untuk 

menambah luasan areal tanam juga dapat diterapkan untuk tujuan produksi benih 

kedelai namun perlu diteliti apakah kualitas benih hasil tumpangsari sama dengan 

hasil benih dari pertanaman monokultur.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil dan mutu benih kedelai yang dipanen dari tumpangsari singkong-kedelai. 

Penelitian ini dilakukan pada Juni 2022 hingga Maret 2023 di Unit Pengelola Benih 

Sumber (UPBS) Sekincau, Lampung Barat dan pengujian mutu benih di 

Laboratorium  Benih  dan Pemuliaan  Tanaman,  Fakultas  Pertanian,  Universitas 

Lampung,  Bandar Lampung.   Rancangan percobaan  merupakan  faktor tunggal 

dengan 4 taraf perlakuan yang diterapkan dalam rancangan acak kelompok lengkap 

(RAKL) dengan 5 ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah kombinasi populasi 

tumpangsari singkong-kedelai yaitu, 300 lubang tanam kedelai dengan 0 lubang 

tanam singkong (MK), 150 lubang tanam kedelai dengan 35 lubang tanam singkong 

(SK 35:150), 200 lubang tanam kedelai dengan 35 lubang tanam singkong (SK 

35:200), 200 lubang tanam kedelai dengan 32 lubang tanam singkong (SK 32:200). 
 

Hasil penelitian menunjukkan benih kedelai yang dipanen dari kombinasi populasi 



 

tumpangsari singkong-kedelai tidak menyebabkan perbedaan hasil benih per 

tanaman  kedelai tetapi menyebabkan  perbedaan hasil  per luasan  dibandingkan 

dengan yang ditanam secara monokultur. Benih kedelai yang dipanen dari 

kombinasi populasi tumpangsari singkong-kedelai tidak menyebabkan perbedaan 

vigor awal benih kedelai dibandingkan dengan yang ditanam secara monokultur. 

Berdasarkan nisbah kesetaraan lahan, sistem tanam tumpangsari singkong-kedelai 

lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem tanam monokult ur. 
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